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A. Latar Belakang

Pendidikan selalu berkenaan dengan pembinaan naarkedberhasilan
pendidikan sangat bergantung pada unsur manusi&wya merupakan ujung
tombak berhasil atau tidaknya proses pendidikesekiolah. Sebagai guru secara
langsung berupaya mempengaruhi, membina dan mergekdn kemampuan
siswa yang meliputi aspek pengetahuan (kognitifikaps (afektif) dan
keterampilan (psikomotorik) agar menjadi manusiangyecerdas, terampil,
bermoral tinggi dan mandiri. Untuk mengarahkan aismencapai tujuan tersebut
seyogianya guru harus mampu merencanakan, menyid@anmelaksanakan
proses pembelajaran yang disesuaikan dengan siaaskondisi lingkungan,
serta tingkat perkembangan siswa. Perencanaanefsgaran yang matang
memungkinkan tercapinya hasil belajar yang seselagan tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan.

Pada kenyataan di lapangan sering kali terjadiladetpembelajaran
berakhir, siswa tidak menguasai apa yang Kkita siapa Salah satu
penyebabnya mungkin kesalahan guru dalam merengaratiau dalam proses
pembelajaran yang cara penyampaiannya kurang rkeataii masih dominan
menggunakan metode ceramah yang berlangsung hatwyarah sehingga siswa
hanya berperan sebagai objek pembelajaran, yadha glkhirnya menimbulkan
kebosanan dan kejenuhan bagi siswa serta dapat akibatkan motivasi

belajarnya hilang. Sebagai solusinya guru harus poamenciptakan situasi



pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yarah sdtunya melalui

penggunaan metode pembelajanake a match.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Slavin Suci@0525.9) bahwa “materi

pelajaran yang disajikan dengan cara yang menkak meningkatkan rasa ingin
tahu terhadap materi pelajaran”.

William C. Crain (1980: 9) hasil belajar akan lellermakna jika prosesnya
menyenangkan semua peserta didik dan terjadi ptagu@einforcemen).

Dengan bahasa yang luwes, memberikan informasi yelag, dan penguatan,
siswa akan termotivasi untuk dapat meningkatkangbaman terhadap materi
yang disajikan.

Berkaitan dengan masalah pembelajaran IPS, siswid FBgallame
Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjur pada umumkyeang memiliki
motivasi dalam mengikuti pembelajaran, daya seragiem pelajaran belum
mencapai yang diharapkan/KKM (Kriteria Ketuntasamnimal). KKM pada
Kompetensi Dasar mendeskripsikan perjuangan p&e@htpejuang pada masa
penjajahan Belanda dan Jepang adalah 65, namun ksEmataanya baru
mencapai rata-rata 55. Hal ini diketahui dari hds#lajar siswa. Sehingga
pengulangan terhadap materi ini sering dilakukaetdde yang sudah digunakan
dalam penyampaian materi ini diantaranya ceranaayatjawab, dan pemberian
tugas. Akan tetapi hasilnya tetap kurang memuadkarmasih bayak siswa yang
hasil belajarnya dibawah KKM. Adanya kesenjangararan harapan dan
kenyataan tersebut, maka penulis berupaya untukemapkan model

pembelajaramake a match sebagai salah satu alternatif pembelajaran beranakn



yang bermuara pada pembelajaran yang aktif, inpvhteatif, efektif dan
menyenangkan (PAIKEM). Sebagai bentuk uji coba Pp&heliti mengambil
judul “Upaya peningkatan hasil belajar siswa dalam matggoan IPS melalui
model pembelajaramake a match di kelas VB SDN Tegallame Kabupaten
Cianjur*”

Hasilnya diharapkan siwa dapat memiliki motivasiapr yang tinggi
dalam proses pembelajaran, KKM yang telah ditemtudapat tercapai dan dapat
memperbaiki metode/model pembelajaran, sehinggatdaenunjang terhadap

tujuan pembelajaran.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburadli atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana meningkatkan motivasi belajar siswask®aSDN Tegallame
Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjur dengan memggan model
pembelajaramake a match ?

2. Sejauh mana model pembelajaran make a match daganhghkatkan hasil
belajar siswa kelas VB SDN Tegallame pada pemlralajperjuangan para

tokoh daerah untuk mengusir Belanda ?



C. Hipotesis Tindakan
Dengan menggunakan model pembelajaramake a match pada
pembelajaran perjuangan para tokoh daerah untulgusgnBelanda akan

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, mata@asemum
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan haslapr siswa kelas VB SDN
Tegallame Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjuardapembelajaran limu
Pengetahuan Sosial khususnya pada perjuangan pkoh tdaerah untuk
mengusir Belanda. Secara khusus tujuan yang ingapdi dalam penelitian ini
adalah :
1. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas YNS Tegallame
kabupaten Cianjur dalam mengikuti pembelajaran IPS
2. Untuk mengetahui sejauh mana model pembelajanake a match dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Tegadl pada pembelajaran

perjuangan para tokoh daerah untuk mengusir Belanda

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa

o Diharapkan siswa lebih termotivasi dalam mengigetnbalajaran IPS



(0]

b.

Dengan menggunakan model pembelajanalke a match dapat
membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajarpgala mata
pelajaran IPS terutama dalam pembelajaran perjmapgeaa tokoh daerah
untuk mengusir Belanda

Bagi peneliti

Hasil penelitian ini menambah wawasan pengetahw@and pembelajaran

IPS. Khususnya pengetahuan tentang penggunaan ipeélelajarammake

a match

C.

(0]

d.

Bagi Guru Kelas

Memberikan perbaikan cara mengajar guru, bagaimaeaciptakan
situasi dan kondisi yang menyenangkan yang dapahbaegkitkan
motivasi peserta didik

Meningkatkan kemampuan aktivitas guru di sekoladada

Menemukan pola pembelajaran pendidikan IPS di sékolasar yang
efektif melalui penggunaan model pembelajaran naak®tch

Bagi Sekolah

Diharapkan temuan PTK ini menjadi masukan positdlach upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN Tegallaiiecamatan

Naringgul Kabupaten Cianjur

e. Bagi UPI

Hasil PTK ini dapat dijadikan studi banding jikaaggeneliti yang hendak

melakukan penelitian dengan menggunaan model pejatsmt make



match disamping itu dapat dijadikan dokumentasi E#tlagai tambahan
referensi di perpustakaan.

f. Bagi Dinas Pendidikan
Temuan ini diharapkan dapat menjadi penguat untukmberikan
motivasi terhadap para guru agar dalam pembelajggamenggunakan
model-model pembelajaran yang menarik sebagai ssdéin alternatif
dalam upaya membangkitkan motivasi siswa dan m&atkgn hasil

pembelajaran.

2. Manfaat Teoritis
a. Temuan PTK ini diharapkan dapat meningkatkan mstiysra guru,
untuk menggunakan model/media pembelajaran yangatiasi salah
satunya dengan model pembelajaran make a match, ségysa lebih
termotivasi dalam mengikuti proses belajar mengajar
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sungiaa bagi rekan-
rekan seprofesi dan bisa diterapkan dalam prosesbgiajaran guna

meningkatkan mutu pendidikan.

F. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya penafsisgamg berbeda
dalam pembahasan selanjutnya, maka peneliti pedmbarikan penjelasan
mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam jugehelitian. Istilah-istilah

dimaksud adalah sebagai berikut :



1. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah |l&karkh yang lebih baik
sebagai hasil dari peroses pembelajaran diri Seddir pengaruh lingkungan,
mencakup perubahan kognitif, afektif dan psikomotberkaitan dengan
penelitian ini adalah hasil belajar di kelas VB paxateri Perjuangan Para Tokoh
Daerah untuk Mengusir Belanda, yang dinyatakannddentuk angka dari hasil

prestasi belajar siswa.

2. Model Pembelajaraklake A Match

Model pembelajaranimake a match atau mencari pasangan merupakan
salah satu alternatif yang dapat diterapkan keg@éyea. Penerapan metode ini
dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari gagan kartu yang merupakan
jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yanat dagncocokkan kartunya
diberi poin. Salah satu keunggulan tekhnik ini abdasiswa mencari pasangan
sambil belajar mengenai suatu konsep atau topikandakuasana yang

menyenangkan.

G. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam PTK ini merujuk padaehdurt Lewin
yang terdiri atas empat komponen pokok penelitelagk yaitu :
1. PerencanaaPlanning)
2. Tindakan(Action)

3. Pengamata(Observing)



4. Refleksi(Reflecting)

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas \[IBNSTegallame yang
berjumlah 25 orang yaitu sembilan orang anak laki-tlan 16 anak perempuan.
Instrumen pengumpulan data berupa tes hasil bedi@arobservasi. Tes hasil
belajar dilaksanakan setiap akhir siklus dan olzserdilaksanakan pada saat
pembelajaran berlangsung oleh teman sejawat. Adggmis data yang diambil
adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Datearktitatif berupa hasil belajar
siswa dan data kualitatif berupa aktifitas siswa daru. Data yang diperoleh
melalui instrumen yang telah dikumpulkan sebelumdipdah secara kuantitatif
dengan memberikan nilai pada hasil belajar siswa.

Data-data dianalisis mulai dari siklus satu sangaala siklus tiga untuk
dibandingkan dengan tekhnik deskriptif persentasegydikelompokan dalam
lima kategori yaitu baik sekali, baik, cukup, kugamlan sangat kurang.
Selanjutnya data hasil belajar dianalisis dengaa o#zenghitung rata-rata nilai
dan ketuntasan belajar secara keseluruhan untukgetadmni pencapaian
indikator. Siklus tiga akan dilakukan jika padawsskdua pencapaian hasil belajar

siswa belum mencapai keriteria ketuntasan miniraagytelah ditentukan.



